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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian dan masalah serta sesuai dengan tujuan sifat 

masalah yang diteliti maka penelitian ini termasuk kedalam penelitian dekriptif 

kualitatif. Jenis penelitian yang di lakukan adalah penelitian lapangan, data yang 

di peroleh penulis adalah data hasil lapangan yaitu berupa wawancara dengan para 

pedagang beras di pasar tradisional di Halong.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan bagian dari penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana dalam penelitian ini peneliti 

sebagai instrumen kunci. Penelitian deskriptif kualitatif ditujukaan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun 

rekayasa, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, ketertarikan 

antar kegiatan. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang penelitian ini adapun lokasi penelitian yang 

akan dituju peneliti dalam menghimpun, mengumpulkan, dan mengambil data 

untuk mencapai tujuan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendapat 

gambaran dan informasi yang lebih jelas, lengkap serta memungkinkan dan 
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mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian lapangan. Oleh karena itu, 

penulis menetapkan lokasi penelitian, tempat di mana penelitian akan dilakukan. 

Dalam hal ini, lokasi penelitian terletak di Pasar Tradisional Halong yang berada 

di kabupaten Balangan.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Yang dimaksud subyek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda yang 

diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran.Subjek penelitian ini adalah 

Pedagang beras dan pengelola pasar di pasar tradisional Halong. 

2. Objek Penelitian  

Yang dimaksud obyek penelitian, adalah hal yang menjadi sasaran 

penelitian. Objek penelitian ini adalah mengenai potensi pedang beras dalam 

meningkatkan pendapatan.  

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Data penelitian dapat berasal dari berbagai macam sumber, 

tergantung jenis penelitian serta data-data yang diperlukan. Dalam penelitian 

penulis menggunakan dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang dapat diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya, maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan 

memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek peneliti, ini data 
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yang diperoleh dari pedagang beras di pasar tradisional Halong berjumlah 4 orang 

pedang, 1 orang pengelola pasar. 

2. Sumber Data sekunder  

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber  pertama. Dapat juga dikatakan data yang yang tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, wawancara dan 

dokumentasi merupakan sumber data sekunder. 

 

E. Teknik Pengumpulan  

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini untuk mendapatkan data 

yangdapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, Untuk mendapatkan suatu 

kebenaran secara ilmiah maka penulis mengumpulkam data yang berkaitan 

dengan masalah ini dilakukan dengan:  

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan.  

Dengan melakukan observasi peneliti dapat mengamati objek penelitian  

dengan lebih cermat dan detail, misalnya peneliti dapat mengamati  

kegiatan objek yang diteliti. Pengamatan itu selanjutnya dapat dituangkan  

ke dalam bahasa verbal. 

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 

berupa peristiwa, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta  
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rekaman gambar. Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawanacara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara penanya atau 

pewawancara dengan menjawab atau responen dengan menggunakan panduan 

wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua jawaban dari responden 

sebagaimana adanya. 

Adapun pihak yang diwawancarai adalah pedagang beras di pasar 

tradisional Halong serta pengelola pasar. Proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan yang dilakukan antar dua orang atau lebih bertahap 

maka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentansi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, buku dan sebagainya. Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh dokumen-dokumen yang berkaitan dengan potensi pedagang beras di 

pasar Tradisional Halong dalam Meningkatkan Pendapatan. 

Setelah semua data telah terkumpul, maka dilakukan pengolahan data 

dengan tahap sebagai berikut: 
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a. Editing, yaitu meneliti kembali data-data yang terkumpul, apakah sudah 

lengkap dan dapat dipahami. 

b. Kategoris, yaitu semua data yang telah berkumpul di kelompokkan 

sesuai dengan jenis dan kronologis permasalahan. 

 

F. Keabsahan Data 

Pemeriksaan terahadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang digunakan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sbagai unsur yang tidak terpisahkan 

dari tubuh pengetahuan kualitatif (Moleong, 2016: 320).  Uji keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uji, creadibility, transferability, depandability 

dan confirmability (Sugiyono, 2015: 270) 

Data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji  keabsahan data 

yang dapat dilaksanakan.  

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 

kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 
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sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. 

Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan 

sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin 

banyak dan lengkap. Perpanjangan pengamatan untuk menguji 

kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data 

yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke 

lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek 

kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan 

pengamatan perlu diakhiri.  

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan 

maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 

direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan 

salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah 

dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum. Untuk 

meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara 

membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan 

semakin cermat dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan 

yang dibuat akan semakin berkualitas. 



46 

 

c. Triangulasi 

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 

2015: 273). 

2. Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2015: 276). 

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat 

diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat 

bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam 

konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih 

dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Dependability Reliabilitas 

Dependability Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan 

kata lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang 

sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila 

penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama 

akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability dilakukan 

dengan cara melakukan audit  terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan 

cara auditor  yang independen atau pembimbing yang independen mengaudit 
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keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, 

terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan 

uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 

4. Confirmability   

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti 

menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. 

Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data 

yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan mengatur catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lainnya yang ditemukan di lapangan. Analisis data yang digunakan 

adalah metode deskriftif analitik, yaitu mendeskrifsikan data yang berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan 

lapangan, dokumen dan sebagainya, kemudian dideskrifsikan sehingga dapat 

memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.  
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Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilih-memilahnya menjadi satuanyang 

dapat dikelola mensintensiskanny, mencari dan menemukan pola, memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Peneliti menggunakan model analisis Intraktif Miles dan Hubermen. Pada 

penelitian ini analisis data telah dilaksanakan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data dalam analisis data peneliti membagi kedalam empat tahapan, 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini terlebih daulu peneliti akan melakukan pengumpulan data 

yang didapatakan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang ada 

sebelumnya. Tahapan ini sangat penting untuk bisa ketahapan berikutnya sebagai 

modal data yang akan digunakan.  

2. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti akan membuat reduksi data 

guna penyempurnaan data, baik pengurangan terhadap data yang dianggap kurang 

perlu dan tidak relevan, maupun penambahan data yang dirasa masih kurang. 

Pada reduksi dat ini peneliti hanya  akan mereduksi data pada data-data yang 

berkenan dengan permasalahan peneliti, sedangkan yang tidak berkaitan akan 

dibuang. Disini jelas, pada analisis ini peneliti akan menajamkan masalah, 

menggolongkan, mengarahkan dan membuang data yang tidak penting, serta 
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mengorganisasikan data sehingga memudahkan peneliti dalam menarik 

kesimpulan.  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yangpokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang akan direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

danmencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian Data/Display 

Dengan mendiplay atau menyajikan data akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi selama penelitian berlangsung. Setelah itu perlu 

adanya perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam penyajian 

data selain selain menggunakan  teks secara naratif, juga dapat berupa bahasa 

nonverbal seperti bagan, grafik, denah, matriks dan tabel.Penyajian data adalah 

pendeskripsian  sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 

adanya penariikann kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna 

menggabungkan nnformasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah 

dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi data. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang didapat kemungkinan 

dapat menjawab fokus penelitian yang sudah dirancang sejak awal penelitian, baik 
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dari segi makna maupun kebenran kesimpulan yang disepakati oleh tempat 

penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji 

kebenaran, kecocokan dan kekokohannya. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan 

yang didapat kemungkinan dapat menjawab fokus penelitian yang sudah 

dirancang sejak awal penelitian. Ada kalanya kesimpulan yang diperoleh tidak 

dapat digunakan untuk menjawab permasalahan. Hal ini sesuai dengan jenis 

penelitian kualitatif itu sendiri bahwa masalah yang timbul dalam penelitian 

kualitatif sifatnya masih sementara dan dapat berkembang setelah peneliti terjun 

ke lapangan. Harapan dalam penelitian kualitatif adalah menemukan teori baru. 

Temuan itu dapat berupa gambaran suatu objek yang dianggap belum jelas, 

setelah ada penelitian gambaran yang belum jelas itu bisa dijelaskan dengan teori-

teori yang telah ditemukan. Selanjutnya teori yang didapatkan diharapkan bisa 

menjadi pijakan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 


